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Keterangan: 

Diteliti : 

Tidak diteliti  : 

   

   

*Menggunakan paduan Guidiline TB 

(PDPI, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor resiko: 

Kontak erat dengan pasien 

TB, lingkungan kumuh 

atau padat penduduk, 

tenaga kesehatan (PDPI, 

2021). 

-OAT LEPASAN 

-OAT KDT 

Diagnosa: 

Data lab, data klinik, 

data mikrobiologi 

Etiologi: 

Mycobacterium 

tuberkulosis 

TB Paru Fase 

Intensif dewasa 

(≥18-65 tahun) 

Fase Intensif: 

BTA (+) : 2 (HRZE) 

BTA (-) : 2 (HRZ) 

1. Rifampisin 

2. Isoniazid 

3. Pirazinamid 

4. Ethambutol 

Fase Lanjutan: 4 (RH) 

1. Rifampisin 

2. Isoniazid 

Terapi OAT (Obat 

Antituberkulosis) 

Terapi Non Farmakologi Terapi Farmakologi 

TB ekstraparu 

Tuberkulosis Manifestasi Klinis: 

Batuk berdahak ≥2 

minggu, sesak napas, 

lemas, penurunan nafsu 

makan, berat badan 

menurun (PDPI, 2021). 
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Gambar 3.2 Kerangka Operasional 

 

 

Studi 

meliputi: 

penggunaan OAT 

- Jenis OAT 

- Dosis OAT 

- Frekuensi 

- Lama penggunaan 

Hasil penelitian yaitu mengetahui 

studi penggunaan OAT pada 

pasien fase intensif dewasa 

Analisis data 

-Diagnosa 

-Manifestasi klinik 

-Data klinik dan data laboratorium 

-Terapi OAT 

Mencatat rekam medis pasien 
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3.2 Kerangka Operasional 

 

 

Pasien TB paru fase intensif yang 

melakukan perawatan di instalasi 

rawat inap di RSUD Kabupaten Kediri 
 

 

 

 

Kriteria Inklusi: 

Pasien TB paru fase intensif dengan 

usia ≥18-65 tahun, Pasien dengan 

pengobatan lini pertama OAT 

(rifampisin, isoniazid, pirazinamid, 

ethambutol), Pasien TB paru fase 

intensif di instalasi rawat inap RSUD 

Kabupaten Kediri tahun 2024 

Kriteria Eksklusi: 

Pasien TB ekstraparu, Pasien 

TB yang menggunakan OAT 

lini kedua 


